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RINGKASAN 

Pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) umumnya mengalami kendala dalam melakukan 

penerapan akuntansi karena kondisi keluarga, seperti kesibukan mengurus keluarga dan usaha 

secara sekaligus, dimana aktivitas keluarga dan usaha dilakukan oleh suami istri atau dibantu 

oleh anak yang telah dewasa. Hal lain yaitu kurangnya pemahaman dalam mengaplikasikan 

pencatatan dengan alasan tidak ada keluarga yang mempunyai pendidikan tinggi karena tidak 

terlepas dari latar belakang masing-masing UKM terutama jika dilihat dari latar belakang 

pendidikan dimana sebagian besar hanya lulusan SD dan SMP ditambah dengan kurang 

pengalaman dalam melakukan pengelolaan usaha. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu pengambilan data secara langsung 

melalui wawancara dan penyebaran kuesioner terhadap sejumlah 52 responden dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode sampel acak sederhana. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan metode statistik analisis  regresi berganda dengan menggunakan software 

statistical product and service solution (SPSS). 

Penelitian ini bertujuan 1). Untuk melihat Apakah ada perbedaan penerapan akuntansi 

dilihat dari kategori jumlah karyawan, omzet penjualan, jenis usaha, pengalaman usaha 

pemilik/manajer UKM, tingkat pendidikan pemilik/manajer UKM, dan jenis kelamin 2). Untuk 

melihat apakah penerapan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja usaha UKM. 

Analisis data dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Ada perbedaan penerapan akuntansi dilihat dari kategori jumlah karyawan, omzet penjualan, 

jenis usaha,  pengalaman usaha pemilik/manajer UKM, tingkat pendidikan pemilik/manajer 

UKM, dan jenis kelamin, dengan persamaan; Penerapan = 40.308 + 14.979OMZ_B + 

(7.491)Didik_P + 6.091Didik_T 

2. Penerapan Akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja Usaha UKM, dengan persamaan;  Kinerja 

= 0.260 + (0.02)Penerapan 

   

 

Keyword: Usaha Kecil Menengah (UKM), Penerapan akuntansi, Kinerja. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Jumlah pelaku wirausaha di Indonesia masih sedikit bila dibandingkan dengan 

negara-negara lain di Asia Tenggara, sehingga kondisi ini sangat miris dan belum 

bisa diandalkan untuk menjadi penggerak roda perekonomian nasional. Berdasar data 

Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (KUKM)melalui Deputi Produksi 

dan Pemasaran, bahwa rasio wirausaha di Indonesia per Agustus 2016 sekitar 1,67%.  

Berdasarkan pengalaman peneliti melakukan pendampingan pembinaan 

manajemen bisnis terhadap mitra BUMN, dalam hal ini PT. Jasa Marga (Persero), 

Tbk Cabang Cawang Tomang Cengkareng (CTC) dengan wilayah kerja meliputi 

Jakarta Pusat, Jakarta Utara dan sebagian Jakarta Barat, Jakarta Timur dan Jakarta 

Selatan yang telah memiliki mitra binaan sejumlah 1251 Usaha Kecil Menengah 

(UKM) sampai dengan Desember 2016 sejak tahun 1992, terdapat  kendala bagi mitra 

binaan dalam menyusun laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) sehingga mereka berusaha untuk menghindari penyusunannya, padahal 

sebagaimana diketahui bahwa laporan keuangan yang disajikan berdasarkan standar 

akuntansi yang transparansi dan akuntabilitas menjadi indikator keberhasilan UKM 

dalam melakukan pengelolaan keuangan yang secara langsung dapat menunjukkan 

tingkat keberhasilan UKM dalam menjalankan usaha. 

Pelaku UKM umumnya mengalami kendala dalam melakukan penerapan 

akuntansi karena kondisi keluarga, seperti kesibukan mengurus keluarga dan usaha 

secara sekaligus, dimana aktivitas keluarga dan usaha dilakukan oleh suami istri atau 

dibantu oleh anak yang telah dewasa. Hal lain yaitu kurangnya pemahaman dalam 

mengaplikasikan pencatatan dengan alasan tidak ada keluarga yang mempunyai 

pendidikan tinggi karena tidak terlepas dari latar belakang masing-masing UKM 

terutama jika dilihat dari latar belakang pendidikan dimana sebagian besar hanya 

lulusan SD dan SMP ditambah dengan kurang pengalaman dalam melakukan 

pengelolaan usaha.  
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Kewajiban menyusunan laporan keuangan bagi UMKM mengacu pada 

Undang-undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

pasal 66 yang berbunyi:  

“Direksi menyampaikan laporan tahunan kepada RUPS setelah ditelaah oleh Dewan 

Komisaris dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun buku 

Perseroan berakhir. Laporan keuangan yang dimaksud disusun berdasarkan standar 

akuntansi keuangan. Dengan demikian, bagi suatu perusahaan yang berbadan hukum 

Perseroan Terbatas, tidak terkecuali usaha kecil ataupun menengah, diwajibkan 

menyusun laporan keuangan”. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA dan STUDI PENDAHULUAN 

1. Akuntansi Sebagai Suatu Sistem Informasi 

Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, 

mengolah data menjadi laporan, dan mengomunikasikan hasilnya kepada para 

pengambilan keputusan. Akuntansi adalah “bahasa bisnis” karena dengan akuntansi 

sebagian besar informasi bisnis dikomunikasikan. Ditinjau dari sudut kegiatannya, 

akuntansi dapat didefinisikan sebagai “proses pencatatan, penggolongan, 

peringkasan, pelaporan dan penganalisisan data keuangan suatu entitas. Definisi ini 

menunjukkan bahwa kegiatan akuntansi merupakan tugas yang kompleks dan 

menyangkut bermacam-macam kegiatan.(Al Haryono Jusuf, 2011). 

 

2. Proses Akuntansi 

Dalam praktek akuntansi yang sesungguhnya, pencatatan atas suatu transaksi 

atau sekelompok transaksi yang sama, harus didasari oleh tanda bukti berupa 

dokumen-dokumen transaksi seperti faktur, kwitansi dan sebagainya. Pengaruh 

transaksi tidak dicatat secara langsung dalam buku besar, tetapi masing masing 

transaksi dianalisis dahulu pengaruhnya terhadap elemen-elemen persamaan 

akuntansi (asset, kewajiban, modal, pendapatan dan beban) dan baru kemudian 

dipindahkan ke buku besar. Hasil analisis transaksi tersebut dituangkan dalam suatu 

alat pencatatan yang disebut jurnal. Dengan demikian jurnal merupakan penghubung 

antara transaksi dengan buku besar. 

Hubungan tersebut dapat dilukiskan dengan diagram sebagai berikut: 

 

           

 Gambar 1 Proses Akuntansi 

Jurnal adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara 

kronologis (berdasarkan urut waktu terjadinya) dengan menunjukkan akun yang harus 

didebet dan dikredit  beserta jumlah rupiahnya masing-masing.  Setiap transaksi yang 

TRANSAKSI BUKTI-

BUKTITRANSA
KSI 

JURNAL BUKU BESAR 
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terjadi dalam perusahaan, sebelum dibukukan ke buku besar, harus dicatat dahulu 

dalam jurnal. Oleh karena itu buku jurnal sering disebut sebagai buku catatan pertama 

(book of original entry). 

Proses memindahkan ayat-ayat jurnal yang telah dibuat dalam buku jurnal ke 

buku besar disebut posting, yaitu memindahkan angka yang tercantum dalam kolom 

debet jurnal ke dalam sisi debet suatu akun dan memindahkan angka yang tecantum 

dalam kolom kredit jurnal ke dalam sisi kredit akun yang lain.  Setelah semua ayat 

jurnal yang dibuat selama periode diposting ke buku besar, maka pada akhir periode 

perlu disusun neraca saldo. Salah satu tujuan pembuatan neraca saldo adalah untuk 

mempersiapkan penyusunan laporan keuangan. 

3. Kinerja 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 

tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu 

periode waktu.  Secara lebih tegas Amstrong dan Baron dalam Irham Fahmi 

mengatakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi 

ekonomi.  Ada hubungan kuat antara kinerja dan prestasi kerja, ini sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Erwin, bahwa kinerja adalah prestasi kerja. Dan lebih jauh 

menurut Peter dan Yeni Salim “prestasi kerja merupakan hasil kerja yang diperoleh 

dari melaksanakan tugas yang dibebankan pada seseorang.(Irham Fahmi, 2011) 

Menurut Horngren (2009;825) dalamArdyan FirdausiMustoffa (2014) bahwa 

pengukuran kinerja perusahaan dapat dikelompokkan menjadi pengukuran kinerja 

non keuangan (non financial performance measurement) dan pengukuran kinerja 

keuangan (financial performance measurement). 
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4. Penerapan Akuntansi 

Tabel 1. Penerapan Akuntansi 

NO Peneliti Variabel Dimensi Indikator 

1 Wawan 

Sukmana 

Penyajian 

Laporan 

Keuanagan 

Berdasarkan 

PSAK No. 45 

Tentang 

Pelaporan 

Keuangan 

Organisasi 

Nirlaba. 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

Pencatatan 

 

 

 

 

 

Pengukuran 

 

 

 

 

Penyajian 

 

 

 

 

 

Pengungkapan 

 

 

1. 

2. 

3 

4. 

5. 

 

6. 

 

 

7. 

 

8. 

 

9. 

10. 

11. 

 

12. 

13. 

14 

Faktual. 

Aktual. 

Objekstif. 

Informatif. 

Nilai perolehan (historical 

cost). 

Nilai sekarang atau nilai 

penggantinya (current or 

replacement cost). 

Nilai bersih dapat direalisasi 

(net realizable value). 

Laporan posisi keuangan pada 

akhir periode laporan. 

Laporan aktivitas 

Laporan arus kas 

Catatan atas laporan 

keuangan. 

Keterukuran 

Relevance 

Realibility 
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BAB 3.TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, diantaranya : 

a. Untuk melihat apakah ada perbedaan penerapan akuntansi dilihat dari 

kategori jumlah karyawan, omzet penjualan, jenis usaha, pengalaman usaha 

pemilik/manajer UKM, tingkat pendidikan pemilik/manajer UKM, dan 

jenis kelamin 

b. Untuk melihat apakah penerapan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

usaha UKM. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti : 

 Wadah untuk mengimplementasikan salah satu tri darma perguruan 

tinggi. 

 Meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan peneliti, baik 

mengenai metode penelitian maupun kondisi-kondisi Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM). 

b. Bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM), untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan dalam menerapkan pencatatan akuntansi sebagaimana yang 

diperoleh dari pelatihan manajemen bisnis yang telah didapatkan. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

1. Gambaran Responden  

Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan April dengan mempersiapkan 

sejumlah pertanyaan bagi responden  dan melakukan koordinasi dengan PT. Jasa 

Marga (Persero), Tbk untuk meminta persetujuan pengambilan data/penyebaran 

kuesioner. Adapun pengambilan data dilakukan mulai akhir  Juni 2018 sampai awal 

November 2018 terhadap sejumlah 52 responden yang merupakan mitra binaan PT. 

Jasa Marga (persero) Cabang Cawang Tomang Cengkareng (CTC) dengan wilayah 

kerja meliputi Jakarta Pusat, Jakarta Utara dan sebagian Jakarta Barat, Jakarta Timur 

dan Jakarta Selatan. 

2.Teknik Analisis Data 

a. StatistikDeskriptif 

Berdasarkan pengolahan data terhadap 52 responden UKM mitra binaan PT. 

Jasa Marga (Persero), Tbk Cabang Cawang Tomang Cengkareng (CTC), maka 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1) Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang memiliki jumlah karyawan < 5 (kurang 

dari 5) orang sebesar 79%, Jumlah karyawan antara 5–19 orang sebesar 21%. 

Artinya UKM yang memiliki jumlah karyawan < 5 (kurang dari 5) orang sangat 

dominan. 

2) Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang memiliki omzet perusahaan < Rp. 

25.000.000 (kurang dari Rp. 25.000.000) sebesar 67%, omzet perusahaan antara 

Rp. 25.000.000 s/d Rp. 75.000.000 sebesar 29%, dan omzet perusahaan > Rp. 

75.000.000 (lebih dari Rp. 75.000.000) sebesar 4%. Artinya UKM yang memiliki 

omzet perusahaan terbanyak ada pada omzet < Rp. 25.000.000 (kurang dari Rp. 

25.000.000).  

3) Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang bergerak pada bidang usaha jasa 

sebesar 21%, bidang usaha dagang sebesar 42%, dan usaha manufaktur sebesar 

37%.  Artinya bidang usaha dagang paling banyak dibandingkan usaha lain yang 

dijalankan oleh UKM 
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4) Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang memiliki lama usaha < 1 (kurang dari 

1) tahun sebesar 0%, 1-2 tahun sebesar 4%, 3-5 tahun sebesar 4%, 6-10 tahun 

sebesar 27%, dan > 10 (lebih dari 10) tahun sebesar 65%. Artinya sebagian besar 

UKM memiliki usaha > 10 (lebih dari 10) tahun. 

5) Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang memiliki jenjang pendidikan Sekolah 

Dasar (SD) sebesar 2%, Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 13%, 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 62%, dan Perguruan Tinggi sebesar 

23%. Artinya jenjang pendidikan pemilik UKM terbanyak pada tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 

6) Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang memiliki jenis kelamin pria sebesar 

56%, dan wanita sebesar 44%. Artinya pemilik UKM sebagian besar berjenis 

kelamin pria. 

b. Uji Kualitas Data 

1)  Uji Validitas 

Hasil validitas dari setiap pertanyaan dalam kuesioner dapat dilihat pada 

besarnya angka yang terdapat pada kolom Corrected Item Total Correlation.   

 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

2) Uji Relibilitas 

Pada program SPSS, metode yang digunakan dalam pengujian relibilitas ini 

adalah dengan menggunakan metode cronbach’s alpha. Hasil uji 

No Var r hitung r tabel Keterangan

VAR00001 0.733 0.2262 Valid

VAR00002 0.632 0.2262 Valid

VAR00003 0.577 0.2262 Valid

VAR00004 0.600 0.2262 Valid

VAR00005 0.592 0.2262 Valid

VAR00006 0.811 0.2262 Valid

VAR00007 0.723 0.2262 Valid

VAR00008 0.901 0.2262 Valid

VAR00009 0.81 0.2262 Valid

VAR00010 0.882 0.2262 Valid

VAR00011 0.814 0.2262 Valid

VAR00012 0.708 0.2262 Valid
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menunjukkan angka cronbach’s alpha sebesar .938. Jika nilai alpha > 0.6 

artinya reliabilitas mencukupi.  Sementara jika alpha > 0.8 ini 

mensugestikan semua akun reliabel dan seluruh tes secara konsisten 

memiliki reliabilitas yang kuat. 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Tabel 2 Output SPP; Uji Realibilitas 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Deteksi normalitas dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 

diagonal dari grafik.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Output SPSS; Uji Normalitas 

N %

Valid 52 100

Excluded
a 0 0

Total 52 100

Case Processing Summary

Cases

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Cronbach's Alpha
Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items
N of Items

0.938 0.941 12

Reliability Statistics
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Gambar tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi 

asumsi normalitas karena data yang menyebar disekitar garis normal serta 

mengikuti arah diagonal. 

2) Uji Autokorelasi 

Deteksi adanya autokorelasi dengan besaran Durbin-Watson.  Panduan 

mengenai angka D-W (Durbin-Watson) untuk mendeteksi autokorelasi bisa 

dilihat pada tabel D-W. 

Adapun Panduan mengenai angka D-W (Durbin-Watson) untuk mendeteksi 

autokorelasi bisa dilihat pada tabel D-W. 

 Hasil uji analisis dependent variable Penerapan memiliki nilai D-W sebesar 

2.151, sehingga 1.769 < 2.151 < 2.231, maka persamaan ini bebas korelasi. 

 

Tabel 3 Output SPPS; Uji Autokorelasi Penerapan 

 Hasil uji analisis untuk dependent variable Kinerja memiliki nilai D-W 

sebesar 1.742, sehingga 1.592<1.742< 2.288, maka persamaan ini bebas 

autokorelasi. 

 

Tabel 4 Output SPPS; Uji Autokorelasi Kinerja 

3). Uji Homoskedastisitas 

Deteksi dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik. Hasil uji 

menunjukkan data menyebar, tidak terlihat pola tertentu pada grafik, baik untuk 

R Square 

Change F Change df1 df2

Sig. F 

Change

1 .699
a .489 .331 6.07662 .489 3.104 12 39 .004 2.151

a. Predictors: (Constant), JK_W, DIDIK_P, LAUS_S, BIDUS_M, DIDIK_D, OMZ_B, LAUS_C, OMZ_M, DIDIK_T, BIDUS_J, LAUS_B, JKAR_M

b. Dependent Variable: PENERAPAN

Model Summary
b

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

Change Statistics

Durbin-

Watson

R Square 

Change F Change df1 df2

Sig. F 

Change

1 .383
a .146 .129 .04404 .146 8.580 1 50 .005 1.742

a. Predictors: (Constant), PENERAPAN

b. Dependent Variable: KINERJA

Model Summary
b

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

Change Statistics

Durbin-

Watson
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dependent variable Penerapan maupun dependent variable Kinerja, maka 

menunjukkan bebas homoskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Output SPSS; Uji Homoskedastisitas 

 

4). Uji Multikolinearitas. 

Deteksi adanya multikolinearitasdengan melihat besaran VIF (Varians Inflation 

Factor) dan Tolerance.Hasil uji analisis untuk dependent variable Penerapan 

dan dependent variable Kinerja memiliki nilai-nilai tolerance lebih dari 0.1 dan 
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nilai VIFnya kurang dari 10. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa analisis 

regresi tersebut bebas dari multikolinearitas. 

 

 

Tabel 5 Output SPPS; Uji Multikolinearitas 

 

d. Pengujian Hipotesis 

Langkah-langkah  yang lazim dipergunakan  dalam regresi linear berganda adalah: 

1) Koefisien determinasi (R
2
) 

 

Tabel 6 

Output SPPS; Koofisien  Determinasi (R
2
) Penerapan. 

 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

Zero-

order Partial Part Tolerance VIF

(Constant) 40.308 2.028 19.871 .000

JKAR_M -.258 2.879 -.014 -.090 .929 .087 -.014 -.010 .514 1.946

OMZ_M 2.728 2.289 .168 1.192 .240 .034 .187 .137 .661 1.514

OMZ_B 14.979 5.361 .391 2.794 .008 .321 .408 .320 .668 1.497

BIDUS_J -1.059 2.729 -.059 -.388 .700 -.111 -.062 -.044 .572 1.749

BIDUS_M .859 2.561 .056 .335 .739 .065 .054 .038 .478 2.090

LAUS_B -.783 5.974 -.020 -.131 .896 -.222 -.021 -.015 .538 1.859

LAUS_S 4.459 4.717 .117 .945 .350 .090 .150 .108 .863 1.159

LAUS_C -.630 2.371 -.038 -.266 .792 -.120 -.042 -.030 .642 1.558

DIDIK_D -5.036 6.665 -.094 -.756 .454 -.089 -.120 -.087 .848 1.180

DIDIK_P -7.491 3.056 -.347 -2.451 .019 -.465 -.365 -.281 .653 1.532

DIDIK_T 6.091 2.449 .349 2.487 .017 .403 .370 .285 .667 1.500

JK_W 1.608 2.091 .109 .769 .446 .166 .122 .088 .659 1.518

1

a. Dependent Variable: PENERAPAN

Coefficients
a

Model

Unstandardized Coefficients

t Sig.

Correlations

Collinearity 

Statistics

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

Zero-

order Partial Part Tolerance VIF

(Constant) .260 .036 7.231 .000

PENERAPAN -.002 .001 -.383 -2.929 .005 -.383 -.383 -.383 1.000 1.000

1

a. Dependent Variable: KINERJA

Coefficients
a

Model

Unstandardized Coefficients

t Sig.

Correlations

Collinearity 

Statistics

1

a. Predictors: (Constant), JK_W, DIDIK_P, LAUS_S, BIDUS_M, DIDIK_D, OMZ_B, LAUS_C, OMZ_M, DIDIK_T, BIDUS_J, LAUS_B, 

JKAR_M

b. Dependent Variable: PENERAPAN

Adjusted R Square

.331

R Square

.489

R

.699
a

Model

Model Summary
b
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Tabel 6. menunjukkan  koefisien  determinasi (R
2
) Penerapan sebesar 

.331menunjukkan tingkat determinasi variabel independen dalam persamaan 

regresi terhadap dependennya sebesar 33.1%  sedangkan sisanya 66.9% ditentukan 

oleh faktor-faktor lain diluar variabel independen yang diteliti. 

 

Tabel 7 

Output SPPS; Koofisien  Determinasi (R
2
) Kinerja 

 

Tabel 7 menunjukkan  koefisien  determinasi (R
2
) Penerapan sebesar 

.129menunjukkan tingkat determinasi variabel independen dalam persamaan 

regresi terhadap dependennya sebesar 12.9%  sedangkan sisanya 87.1% ditentukan 

oleh faktor-faktor lain diluar variabel independen yang diteliti. 

2) Uji –F (signifikan simultan) 

 

Tabel 8 

Output SPPS; Hasil Uji- F Penerapan 

 

Berdasarkan pengujian regresi yang telah dilakukan dimana hasil tersebut dapat 

dilihat pada tabel 8,diketahui nilai sig sebesar .004, sedangkan nilai alpha yang 

diajukan sebesar .050 (nilai sig ≤ nilai ).  Sehingga dapat disimpulkan 

bahwaH01ditolak dan  Ha1 diterima, hal  ini berarti variabel bebas secara 

simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

 

1 .383
a .146 .129

a. Predictors: (Constant), PENERAPAN

b. Dependent Variable: KINERJA

Model R R Square Adjusted R Square

Model Summary
b

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 1375.353 12 114.613 3.104 .004
b

Residual 1440.089 39 36.925

Total 2815.442 51

a. Dependent Variable: PENERAPAN

b. Predictors: (Constant), JK_W, DIDIK_P, LAUS_S, BIDUS_M, DIDIK_D, OMZ_B, LAUS_C, 

OMZ_M, DIDIK_T, BIDUS_J, LAUS_B, JKAR_M

ANOVA
a

Model

1
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Tabel 9 

Output SPPS; Hasil Uji- F Kinerja 

Berdasarkan pengujian regresi yang telah dilakukan dimana hasil tersebut dapat 

dilihat pada tabel 9, diketahui nilai sig sebesar .050, sedangkan nilai alpha yang 

diajukan sebesar .050 (nilai sig ≤ nilai ).  Sehingga dapat disimpulkan 

bahwaH02ditolak dan  Ha2 diterima, hal  ini berarti variabel bebas secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

3) Uji –t 

Untuk menguji apabila variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan atau tidak signifikan dengan variabel terikat (Y). 

 

Tabel 10 

Output SPPS; Hasil Uji- t Penerapan 

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression .017 1 .017 8.580 .005
b

Residual .097 50 .002

Total .114 51

b. Predictors: (Constant), PENERAPAN

ANOVA
a

Model

1

a. Dependent Variable: KINERJA

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 40.308 2.028 19.871 .000

JKAR_M -.258 2.879 -.014 -.090 .929

OMZ_M 2.728 2.289 .168 1.192 .240

OMZ_B 14.979 5.361 .391 2.794 .008

BIDUS_J -1.059 2.729 -.059 -.388 .700

BIDUS_M .859 2.561 .056 .335 .739

LAUS_B -.783 5.974 -.020 -.131 .896

LAUS_S 4.459 4.717 .117 .945 .350

LAUS_C -.630 2.371 -.038 -.266 .792

DIDIK_D -5.036 6.665 -.094 -.756 .454

DIDIK_P -7.491 3.056 -.347 -2.451 .019

DIDIK_T 6.091 2.449 .349 2.487 .017

JK_W 1.608 2.091 .109 .769 .446

1

Coefficients
a

a. Dependent Variable: PENERAPAN

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.
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Tabel 11 

Output SPPS; Hasil Uji- t Kinerja 

3. Pembahasan Hasil Penelitian  

a. Uji Hipotesis 1 (Uji Regresi Simultan) 

1) H01 : Diduga tidak ada perbedaan penerapan akuntansi dilihat dari kategori 

jumlah karyawan, omzet perusahaan, jenis usaha, pengalaman usaha, 

tingkat pendidikan dan jenis kelamin. 

Ha1: Diduga ada perbedaan penerapan akuntansi dilihat dari kategori 

jumlah karyawan, omzet perusahaan, jenis usaha, pengalaman usaha, 

tingkat pendidikan dan jenis kelamin. 

Pengujian simultan variabel independen terhadap dependennya terlihat 

pada tabel 8,diperoleh nilai sig .004≤.050 artinya semua variabel 

independen berpengaruh terhadap dependennya.  Sehingga H01 ditolak dan 

Ha1 diterima, berarti terbukti ada perbedaan penerapan akuntansi dilihat 

dari kategori jumlah karyawan, omzet perusahaan, jenis usaha, 

pengalaman usaha, tingkat pendidikan dan jenis kelamin. 

Berdasarkan pengujian yang telah  dilakukan, diperoleh hasil regresi (tabel 

10)dengan persamaan sebagai berikut: 

Penerapan = 40.308 + 14.979OMZ_B + (7.491)Didik_P + 6.091Didik_T 

2) H02 : Diduga penerapan akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 

Ha2 : Diduga penerapan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) .260 .036 7.231 .000

PENERAPAN -.002 .001 -.383 -2.929 .005

1

Coefficients
a

a. Dependent Variable: KINERJA

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.
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Pengujian simultan variabel independen terhadap dependennya terlihat 

pada tabel 9,diperoleh nilai sig .050≤ .050 artinya variabel independen 

berpengaruh terhadap dependennya.  Sehingga H02 ditolak dan Ha2 

diterima, berarti terbukti penerapan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 

Berdasarkan pengujian yang telah  dilakukan, diperoleh hasil regresi (tabel 

11)dengan persamaan sebagai berikut: 

Kinerja = 0.260 + (0.02)Penerapan 

b. Uji Hipotesis 2 (Uji Regresi parsial) 

1) Variabel tingkat pendidikan dan Omzet Perusahaan memiliki pembeda 

terhadap penerapan akuntansi, tetapi variabel lainnya tidak. 
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Hasil penelitian sampai pada tahap ini telah tercapai 100% (Seratus Persen). 

Kegiatan-kegiatan yang telah diselesaikan sampai tahap ini; 

1. Penyusunan laporan akhir, log book dan penggunaan dana akhir. 

2. Penyusunan dan pendaftaran artikel ilmiah. 

3. Penyusunan dan pendaftaran HKI 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan : 

1) Ada perbedaan penerapan akuntansi dilihat dari kategori jumlah karyawan, 

omzet perusahaan, jenis usaha, pengalaman usaha, tingkat pendidikan dan jenis 

kelamin. 

2) Penerapan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

2. Saran 

1) Pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) agar meningkatkan tingkat 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

2) Pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) agar menerapkan pencatatan 

akuntansi dalam menjalankan usaha.  
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Lampiran 1. Deskripsi Responden 

 

 

 

 

 

 

N0 Jumlah Persentase

< 5 41 79%

5 – 19 11 21%

20 – 39 0 0%

52 100%

< Rp. 25.000.000 35 67%

Rp. 25.000.000  - Rp. 75.000.000 15 29%

> Rp. 75.000.000 2 4%

52 100%

Jasa 11 21%

Dagang 23 42%

Manufaktur 18 37%

52 100%

< 1 Tahun 0 0%

1 - 2 Tahun 2 4%

3 - 5 Tahun 2 4%

6 -10 Tahun 14 27%

> 10 Tahun 34 65%

52 100%

Sekolah Dasar (SD) 1 2%

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 7 13%

Sekolah Menengah Atas (SMA) 32 62%
Perguruan Tinggi (PT) 12 23%

52 100%

Pria 29 56%
Wanita 23 44%

52 100%

Sumber: Data diolah 2018

Tabel 1. Deskripsi Responden

 Bidang Usaha

4 Lama Usaha

 Lama Usaha

Karakteristik

1 Jumlah Karyawan

Omzet 

Perusahaan
2

3 Bidang Usaha

 Jumlah Karyawan

 Omzet Perusahaan

6 Jenis Kelamin

 Jenjang Jenis Kelamin

5
Jenjang 

Pendidikan

 Jenjang Pendidikan
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Lampiran 2. Kontrak Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Izin/Persetujuan Penelitian 
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Lampiran 4. 

Submit Artikel Ilmiah 
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Lampiran 5. 

HKI 
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Lampiran 6. 

Pelaksanaan  Seminar (Proceeding) 

 

 

 

 

 


